BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai implementasi
metode discovery learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMP Luar Biasa Negeri Pringewu yang telah peneliti uraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa :

Metode discovery learning sangat efektif diterapkan dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang pada hakikatnya proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa tunarungu lebih
menekankan pada pendekatan keterampilan proses sehingga siswa dapat
membangun konsep, fakta-fakta, dan teori melalui percobaan yang
dilakukan hal tersebut dapat meningkatkan minat belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa
saran sebagai berikut :

1. Hendaknya kepala sekolah menyadari bahwa keberhasilan kerja yang
dicapai oleh guru kelas, khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) membutuhkan dukungan sepenuhnya dari pihak sekolah,
dengan membrikan fasilitas yang memadai.

2. Guru sebaliknya lebih berusaha menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik sehingga siswa merasa nyaman dan aktif
mengikuti pembelajaran. Guru sebaiknya lebih mengefektifkan
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam  dengan  berupaya
mengoptimalkan kemampuan mengelola kelas, guru sebaiknya selalu
berfikir kreatif dalam mengembangkan inovasi pembelajaran.

3. Siswa hendaknya selalu terlibat secara aktif saat kegiatan belajar, siswa
sebaiknya focus dan memperhatikan guru selama mengikuti
pembelajaran, siswa sebaiknya mampu mengekspresikan diri dengan
berani dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar yang

diadakan oleh guru.
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